BAB llI

METODE PERANCANGAN

Berdasarkan obyek yang akan dirancang yaitu Pemgaca Pusat
Kreativitas Budaya Kabupeten Ende, sehingga padaodme perancangan
menggunakan beberapa aspek dalam perancangannganighudalam keilmuan
arsitektur. Gagasan awal perancangan didasrkanmimal-fenomenal yang
terjadi selama ini khususnya yang terjadi di KabepaEnde tentang sistem
kebudayaannya.

Secara saksama metode yang digunakan pada perancabgek ini,
menggunkan metode kuantitatif yaitu, dengan menglkap data-data mengenai
dampak kerusakan kebudayaan di Kabupaten Endeetmmapa jauh pengaruh
budaya modern terhadap budaya tradisionalnya. Pgmgan data dengan survey
pada lingkungan kebudayan masyarakat Kabupaten Endepun pengumpulan
data dari pemerintah sebagai pedoman dalam pemgartgang dijadikan sebagai
hal yang harus di pertimbangkan serta di capaindgi@rancangan nantinya.
Kajian yang digunakan sebagai pedoman perancangsat Rreativitas Budaya
Kabupaten Ende, adalah:

3.1 Ide Rancangan

Keadaan suatu budaya berdasarkan kegiatan kelaudaga masyarakat
pada daerah tersebut.Penerapan ide rancangan grati@gngan Pusat Kreativitas
Budaya Kabupaten Ende merupakan suatu ide yangangkat kembali jenis

bangunan tradisional daerah Ende yang kemudiariatiGmasikan dengan gaya-
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gaya modern, dengan prinsip kekinian. Karena kejmsata merupakan jati diri
dari setiap wilayah dan menjadi nilai yang tingggbdaerahnya sendiri. Tanpa
budaya citra suatu wilayah akan hampa.

Hal tersebut merupakan warisan nenek moyang yangs hdijaga dan
dijujung tinggi serta perlu dikembang pada masarastya. Oleh karena itu ide
rancangan yang diambil harus sesuai dengan judahpangan yaitu bagaimana
sifat dan karakter dari arsitektur daerah terselaut bagaimana prinsip-prinsip
kebudayaan masyarakat Kabupaten Ende.

3.2 Identifikasi Masalah

a) Perancangan Pusat Kreativitas Budaya Kabupaten iBhdesuai dengan
tema, konsep, maupun wawasan keislaman.

b) Memberikan fasilitas yang layak, untuk meningkatkanga diri budaya-
budaya Kabupaten Ende.

c) Penyesuaian bangunan dalam tatanan massa, ekstetéoior, maupun
keselarassan unsur-unsur budaya Kabupaten Ende

d) Pencarian ide/gagasan dari perencanaan kawasamcBegan dilakukan
dengan mempelajari kebutuhan yang banyak diminath onasyarakat
yang ada di Kabupaten Ende maupun di luarnya.

e) Menampilakan tampilan bangunan yang sesuai deregaa‘“t Extending

Tradition”.
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3.3 Rumusan Masalah

1. Bagaimana merancang Pusat Kreativitas Budaya sebtgapat
kreativitas budaya-budaya lokal dan penelitian ragjayang ada di
Kabupaten Ende?

2. Bagaimana menerapkan tenextending traditiondalam perancangan
Pusat Kreativitas Budaya Kabupaten Ende?

3.4 Tujuan Masalah

1. Mengembalikan budaya-budaya lokal dan sejarahnpada masyarakat
agar mengenal budaya dan sejarahnya lebih dekatlunePusat
Kreativitas Budaya Kabupaten Ende.

2. Menciptakan Pusat Kreativitas Budaya Kabupaten Eselgmgai wadah
yang mengekspresikan budaya-budaya lokalnya demgserapkan tema
extending tradition

3.5 Pengumpulan Data
Dalam perancangan ini data dikumpulkan dengan mmepglkan data
primer dan data sekunder, dengan rincian sebagéube

a) Data Primer
Data primer merupakan data yang dikumpulkan demgangumpulkan

data dari lokasi penelitian dari narasumber. Pemglam data dilakukan

dengan dua cara, yaitu:
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B Survei Lapangan
Pelaksanaan survey ini dilaksanakararse langsung dan
merekam fakta dengan apa adanya. Dilakukan dengargamati dan
menganalisa data yang ada pada lingkungan seldfaktyang akan
dijadikan sebagai lokasi perancangan Pusat KreadiBudaya Kabupaten
Ende. Dengan melakukan pengamatan langsung dilapamtiharapkan
akan mendapatkan data tentang:
o Kondisi eksisting lokasi perancangan
o0 Menganalisa kondisi tapak dalam perancangan.
B Wawancara
Wawancara bertujuan sebagai alat pertukaran infsirnokri
narasumber dengan penulis dalam perancangan dapumaemperjelas
data-data yang akan digunakan dalam analisa yaipalBPhilipus selaku
Kepala Dinas & Kebudayaan Kabupaten Ende dan Bapalknes selaku
ketua adat masyarakat desa Kelimutu. Wawancaralilakukan untuk
mempermudah dalam perancangan dan maupun denggaraiad yang
tinggal di sekitar lokasi.
B Data Sekunder
Merupakan data atau informasi yang berhubunganateogyek
rancangan bersumber dari informasi yang sudah ada.
B Analisa Perancangan
Dalam proses perancangan yang dilakukan, melaliberapa

tahapan dengan melakukan terlebih dahulu berbagalisa guna
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mendapatkan hasil yang memuaskan. Analisa berhabulamgsung
dengan obyek rancangan yang akan dirancang, khysk&tocokan
dengan tema yang diambil yagxtending tradition
1. Analisa Tapak

Mengumpulkan berbagai potensi yang terdapat pada
Kecamatan Ende Selatan , khususnya yang terletiktppak, tempat
nantinya akan dibangun Pusat Kreativitas Budayaulaten Ende.
Analisa Tapak meliputi persyaratan tapak, anapisis tatanan masa,
analisis aksesibilitas, analisis sirkulasi, analisew dari dan ke tapak,
analisis kemiringan dan drainase tapak, analisigm,ik analisis
matahari, analisis angin, analisis kebisingan, isisakenyamanan,
analisis vegetasi, dan analisis zoning. Dengan omapglkan data
maupun melihat lokasi yang dapat digunakan untulhemiikan
sebuah kawasan yang akan dirancang.
2. Analisa Fungsi

Analisis ini bertujuan untuk menentukan fungsi em yang
akan digunakan pada sebuah bangunan sesuai degigatutkan yang
ada. Pengelompokan fungsi tersebut untuk lebih taekandisi
bangunan. Penyusunan tersebut didasarkan padaukebutuang
maupun jenis kegiatan pada Pusat Kreativitas Budayapaten Ende
ini. Fungsi tersebut juga termasuk fungsi sosialgyaimiliki oleh
bangunan agar dapat menyesuaikan diri dengan Inggku sekitar

yang telah ada sebelumnya.
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3.Analisa Aktivitas

Mengumpulkan data tentang berbagai jenis kegiatangy
dilakukan dalam sebuah bangunan yang nantinya mieampengaruhi
besaran ruang dan fasilitas ruang yang ada padmban tersebut.
4. Analisa Pengguna

Menganalisa pengguna  dari Pusat Kreativitas Budaya
Kabupaten Ende yang akan melakukan aktivitas. Brimsalilakukan
dengan cara survey pada bangunan yang sudah adaumau
mengambil data standar/ literatur.
5. Analisa Ruang

Berupa analisis fisik yang mendukung pendekatanatahs
dari perancangan yang dilakukan. Analisa kebutubang terdiri dari
kebutuhan ruang luar (eksterior) maupun kebutuhszang dalam
(interior) dari Pusat Kreativitas Budaya Kabupatende. Analisa
ruang terdiri dari penyesuaian karakter fungsio@ngunan,
transformasi bentuk sesuai dengan tema yang dianfibigsi,
hubungan antar ruang.
6. Analisa Struktur

Analisa yang berkaitan dengan bangunan, tapak dan
lingkungan sekitar yang akan berpengaruh dengaarbéhngunan

yang nanti akan digunakan.
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7. Analisia Utilitas

Melihat bentuk rancangan yang mempunyai sistemnetssa
yang sangat luas, sangat diperlukan pemahamatasiting nantinya
akan digunakan agar bangunan tersebut dapat belezngmn baik.
8. Konsep Perancangan

Konsep rancangan yang sesuai dengan tema yang idigaith

extending tradition dengan menghidupkan budayayagang mati
menjadi ada, dan juga melihat Pusat KreativitasagadKabupaten
Ende yang ada sebagai literatur perancangan yéaiguklan, dengan
berbagai konsep rancangan antara lain konsep t&pakep bentuk,
konsep ruang dan konsep struktur.

9. Hasil Rancangan
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3.6 Bagan Sistematika Perancangan

:’Perancangan Pusat Kreativitas Budaya Kabupaten Ende 4%

Latar Belakang

a) Melihat keadaan masyarakat Ende Lio yang lebih bergaya modern

b) Rasa percaya diri yang kurang terhadap budaya dearah

c) Hilangya budaya-budaya Ende Lio secara angsur-angsur

Identifikasi Masalah

a. Perancangan Pusat Kreativitas Budaya Kabupaten Ende ini sesuai dengan tema, konsep
maupun wawasan kelslaman.

b. Penzoningan yang tepat agar tercapainya kenyamanan dalam hal sirkulasi dan pencapaian
antar bangunan.

c. Memberikan fasilitas yang tepat dan layak, untuk meningkatkan mutu budaya-budaya
khususnya budaya daerah dan budaya modern

d. Manampilkan tampilan bangunan yang unik dan sesuai dangan tema “Extending Tradition”
yang merujuk pada bangunan yang memperhatikan sistem lokalitas yang dilanjutkan secara
inovatif

Tujuan

a. Bagaimana menciptakan suatu tempat untuk pusat kebudayaan Ende, kegiatan, pementasan
dan penelitian budaya-budya Ende.

b. Mengembalikan budaya-budaya lokal yang kemudian dipadukan dengan budaya modern
melalui Pusat Kreativitas Budaya Kabupaten Ende.

c. Menciptakan Pusat Kreativitas Budaya Kabupaten Ende sebagai wadah yang mengekspresikan

budaya-budaya lokal yang dipadukan dengan budaya modern dengan menerapkan tema
“Extending Tradition”.

n

Metode
Mengumpulkan data berupa survei lapangan dan wawancara serta studi literatur

¢

Analisis Rancangan

Analisa Tapak, Analisa Fungsi, Analisa Aktivitas, Analisa Pengguna,
Analisa Ruang, Analisa Obyek, Analisa Struktur, Analisa Utilitas.

¢

Konsep Rancangan

Konsep Tapak, Konsep Bentuk, Konsep Ruang, Konsep Utilitas, Konsep Struktur.

.

Desain
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